‘Raja Kecil’ yang Disinggung
Prabowo Bukan Isapan Jempol,
Harus Diberantas!
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ORINEWS.id — Peneliti senior Pusat Riset Politik Badan Riset
dan Inovasi Nasional (BRIN) Lili Romli merespons pidato
Presiden Prabowo Subianto yang menyebut ada sejumlah oknum

birokrat yang merasa jadi ‘raja kecil’ mencoba melawan
kebijakan efisiensi anggaran.

Lili meyakini memang terdapat gerakan perlawanan dari para
‘raja kecil; tersebut, terhadap kebijakan pemerintah pusat.

“Ketika Presiden menyampaikan di forum bahwa ada perlawanan
dari bawah terkait efesiensi anggaran, pasti itu bukan isapan
jempol, bukan suatu mengada-ada, tapi sesuatu yang real,” kata
Lili kepada wartawan, Jakarta, Selasa (11/2/2025).

Bagi Lili, ‘raja kecil’ yang dimaksud Prabowo harus ditumpas,
bukan sebaliknya. Agar tidak menciptakan ‘raja kecil’
lainnya. “Jangan sampai kemudian tidak ada action untuk
menangani raja-raja kecil tersebut,” ujarnya.

Sebelumnya, Prabowo menyentil oknum-oknum yang tidak
menyetujui kebijakan efisiensi anggaran dan merasa kebal hukum
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menghadapi keputusan-keputusan yang diambil oleh dirinya saat
memperjuangkan kemakmuran rakyat.

Prabowo mengatakan dirinya tak masalah dengan pembangkangan
tersebut, namun oknum itu harus berani berhadapan langsung
dengan rakyat, terutama kalangan ibu-ibu yang disebutnya
dengan emak-emak.

“Kau boleh melawan Prabowo, tetapi nanti kau lawan emak-emak
itu semua itu. Bandel, dablek!” kata Prabowo dalam sambutan
pada pembukaan Kongres XVIII Muslimat Nahdlatul Ulama di
Surabaya, Jawa Timur, Senin (10/2/2025).

Dia menceritakan langkah efisiensi di berbagai kementerian dan
lembaga diambil agar pengeluaran-pengeluaran yang tidak
diperlukan dan berpotensi menjadi ladang korupsi bisa
dihilangkan.

Namun, pada praktiknya ada saja pihak-pihak yang kontra dengan
keputusan tersebut dan bahkan merasa kebal dari keputusan yang
diambil Prabowo itu sehingga mengabaikannya.

“Ada, yang melawan saya, ada. Dalam birokrasi merasa sudah
kebal hukum, merasa sudah menjadi raja kecil, ada,” ujar
Prabowo. [source:inilah]



